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ABSTRACT 

In this modern era, competition in the business 

world is very tight, every manufacturer compete to have the 

right strategy in marketing their products. Advertising is an 

important aspect to sell, because advertising is considered 

to have a broad reach by utilizing mass media. As time has 

grown the internet has grown very rapidly and became an 

alternative to media, various new media have emerged such 

as social media. Axe is one brand that utilizes social media 

in marketing its products through Youtube, by making a 

web series entitled Web Series Axelerate The Series: Kostan 

Ax/3. 

The purpose of this study was to determine the 

effectiveness of the Web Series Axelerate The Series: 

Kostan Ax/3 as a media product promotion with EPIC 

Model analysis, the research method used quantitative 

method. The population of this study came from the number 

of viewers in episode 4 of the Web Series Axelerate The 

Series: Kostan Ax/3 with a sample of 100 respondents 

obtained from the Slovin formula and using simple random 

sampling technique.  

The results of this study that the effectiveness of Web 

Series Axelerate The Series: Kostan Ax/3 as a media 

product promotion is included in the effective category with 

an average EPIC Model value of 3.86. In this study, there 

are r tables with a value of 0.1966 so they can be declared 

valid, and Cronbach alpha of 0.922 is declared reliable. 

Keywords: Brand, Youtube, Web Series, Effectiveness, 

EPIC Model. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dunia bisnis, sebagai produsen 

sangatlah penting dalam mencari strategi untuk 

tetap bertahan. zaman sekarang untuk bertahan 

dalam dunia bisnis sangatlah ketat, bila tidak 

memiliki strategi yang baik untuk bisnis tersebut 

akan mudah gulung tikar. Banyak cara produsen 

guna membujuk konsumen untuk memilih 

produknya agar tidak memilih produk lain, 

terkadang produsen menekan harga bahan baku agar 

harga pasar tetap sesuai dengan kemampuan 

konsumen untuk membeli, namun jika terlalu 

menekan harga bahan baku, hal tersebut akan 

menjadikan kualitas barang semakin berkurang dan 

nama brand dari produsen tersebut dapat melemah. 

Agar bisnis tersebut tetap bertahan 

dibutuhkan promosi brand dari produsen tersebut 

dan periklanan merupakan alat penting yang 

digunakan oleh perusahaan guna memperlancar 

komunikasi persuasif terhadap pembelian dan 

masyarakat yang ditargetkan, karena produsen 

sendiri tidak memiliki kontrol yang kuat kepada 

khalayak luas agar mendapat perhatian dari 
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khalayak tersebut, sehingga hal ini sangat 

berdampak untuk menaikan citra produsen. 

Masyarakat saat ini sangatlah kritis bila sebuah 

brand tersebut memiliki citra buruk dan tidak dapat 

kepercayaan di masyarakat akan ada kemungkinan 

brand yang dipromosikan tidak akan efektif. Citra 

perusahaan ini sengaja digunakankan untuk 

mendapat pandangan baik dikalangan khalayak. 

Maka itu dibutuhkannya sebuah penghubung antara 

produsen dan khalayak untuk mengenalkan secara 

baik dengan bertujuan agar brand produsen tersebut 

mendapat tempat di hati konsumen, untuk 

menjembatani hal tersebut produsen membutuhkan 

peran marketing. Peran marketing ini merupakan 

ujung tombak didalam sebuah perusahaan untuk 

mendapatkan tempat di khalayak.  

Perkembangan media baru juga dipengaruhi 

oleh perkembangan internet yang saat ini menjadi 

kebutuhan bagi masyarakat luas, dan menjadi 

kebutuhan primer bagi kelompok usia-usia 

produktif. Dari lahirnya media sosial di internet 

seperti Facebook, Twitter, Instagram, Youtube, 

Tumblr, Pinterest, Flickr, dan LinkedIn jumlah 

pengguna internet pun semakin meningkat dan 

hampir semua kelompok usia bisa 

memanfaatkannya. Media sosial memberikan 



3 
 

beragam kemudahan dan banyak fasilitas gratis 

yang membuat media sosial begitu digemari oleh 

pengguna internet. Saat ini pengguna internet terus 

berkembang, data yang ditunjukan dari hasil survei 

yang dirilis oleh APJII (Asosiasi Penyelengara Jasa 

Internet Indonesia) pengguna internet di Indonesia 

terus berkembang setiap tahunnya. Jumlah 

pengguna internet pada tahun 2018 sebesar 171,17 

juta, angka tersebut naik dari 143,26 juta dari tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2018, pengguna internet di 

Indonesia mencapai 171,17 juta dari total populasi 

penduduk Indonesia sekitar 264,16 juta jiwa. (APJJI 

2018.“Penetrasi & Profil Perilaku Pengguna 

Internet Indonesia”. https://apjii.or.id/survei) 

Salah satu fasilitas yang ditawarkan media 

sosial adalah kemudahan untuk menampilkan karya 

visual baik foto maupun video sehingga dapat 

dinikmati oleh pengguna internet. Contohnya 

adalah media sosial Youtube yang menawarkan 

kemudahan untuk mengunggah video dan 

menikmati karya-karya video dengan durasi yang 

tidak terbatas dan berbagai macam preferensi genre 

video yang dapat dinikmati. Dari fasilitas yang 

disediakan Youtube tersebut menyebabkan lahirnya 

content creator yang memiliki saluran mandiri di 

Youtube. Konten yang ditampilkan juga beragam, 

https://apjii.or.id/survei
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mulai dari konten yang dipersiapkan secara 

professional hingga video-video dokumentasi 

harian yang bersifat pribadi.  

Saat ini Youtube mulai digunakan oleh 

perusahaan-perusahaan besar sebagai sarana untuk 

mengiklan dan memasarkan sebuah produk atau 

brand mereka. Biasanya iklan-iklan dari perusahaan 

besar ini terselip di video-video yang ada di 

Youtube yang rata-rata berdurasi pendek. Namun 

saat ini sudah mulai banyak inovasi dalam membuat 

iklan untuk produk mereka salah satunya dalam 

bentuk web series untuk lebih memikat minat 

penontonnya. 

Web series yang ada di Indonesia sendiri 

memiliki beragam format, seperti FTV, tutorial, 

berita, talkshow dan juga iklan produk. Pada 

umumnya web series dibagi ke dalam beberapa 

episode yang diunggah ke media sosial, salah 

satunya Youtube. Perkembangan web series di 

Indonesia mulai dikenal luas berkat salah satu 

konten kreator yaitu Raditya Dika yang mulai 

konsisten membuat konten web series yang berjudul 

Malam Minggu Miko di akun Youtubenya pada 

tahun 2012 silam. Seiring perkembangan web series 

di Indonesia, yang pada awalnya web series hanya 

sebagai hiburan semata tetapi saat ini web series 
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mulai digunakan sebagai media promosi sebuah 

produk. Web series saat ini banyak digunakan oleh 

perusahaan sebagai media promosi produknya 

karena lebih terukur dan lebih terarah target 

audiensnya dibandingkan dengan menggunakan 

iklan pada televisi.  

Salah satu perusahaan besar yang berada di 

Indonesia seperti Unilever menggunakan web series 

pada salah satu brand produknya yaitu AXE dengan 

judul ” Axelerate the series- Kostan AX-3”. Axe 

merupakan sebuah produk perawatan pria yang 

dimiliki perusahaan multinasional Unilever. Produk 

Axe diluncurkan untuk pertama kalinya pada tahun 

1983 di Prancis. Axe sukses di Prancis dan dewasa 

ini Axe dapat dengan mudah ditemui di lebih dari 

60 negara. 

Pada dasarnya tidak semua pria memiliki 

masalah dengan bau badan, muka berminyak 

ataupun dengan rambutnya. Tetapi dengan hadirnya 

Axe para konsumen yang memiliki masalah dengan 

bau badan, muka berminyak dan bermasalah dengan 

rambutnya menemukan solusi terhadap 

permasalahannya dan menjadi lebih percaya diri. 

Dari alasan itulah Axe mulai mengkomunikasikan 

pentingnya menjaga penampilan dan kebersihan 

badan kepada setiap pria, karena dengan menjaga 
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kebersihan badan seorang pria akan mudah untuk 

mendekati wanita. Pada web series  ”Axelerate the 

series- Kostan AX-3” diceritakan seorang pria yang 

bernama Mas Jay yang menjadi pemilik kost, dia 

selalu menjaga kebersihan badannya mulai dari 

selalu memakai parfum Axe, mandi menggunakan 

sabun dan sabun muka Axe. Pada web series ini 

terdapat tiga pemeran lainnya yaitu Agit yang 

memiliki masalah muka yang selalu berminyak, 

Hari yang memiliki masalah dengan bau badannya, 

dan Rikat yang memiliki masalah dengan rambut 

lepeknya. Web series ini menceritakan bagaimana 

Mas Jay mengajarkan cara-cara untuk merubah 

gaya hidup dari ke tiga pria tersebut untuk 

mendekati wanita idamannya. Cerita web series ini 

juga memberikan pesan kepada para audiens 

bagaimana cara menghadapi kekurangan dan 

menjadi lebih percaya diri dengan produk-produk 

Axe. Dengan semakin tingginya kesadaran viewers 

web series ini, tentang menjaga penampilan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri akan berdampak 

baik terhadap penjualan produk-produk Axe. 

Hukum promosi dalam Islam adalah mubah 

atau diperbolehkan, dalil mengenai 

diperbolehkannya promosi jenis ini adalah “Hukum 

asal dalam masalah muamalat adalah halal dan 
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mubah selama tidak ada dalil yang menunjukkan 

pada keharamannya”. Hal yang diharamkan dalam 

melakukan promosi adalah yang melakukan 

penipuan, hal ini dijelaskan dalam surat An-Nisa’ 

ayat 29 yang berbunyi:  

 

 

 

 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesama dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah Maha 

Penyayang kepadamu. 

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa Islam 

melarang dan mengharamkan penipuan dalam 

promosi baik secara terang-terangan atau secara 

samar-samar. Contoh penipuan yang dimaksud 

seperti produsen yang membicarakan kelebihan dan 

keunggulan produknya kepada konsumen yang 

sebenarnya itu semua tidak ada. Dengan begitu 

konsumen yang membeli produk tersebut menjadi 

tertipu dan tidak rela. Hasil transaksi jual beli 
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dengan cara penipuan tersebut termasuk memakan 

harta dengan cara yang batil. 

Meskipun web series ini disebarkan hanya 

melalui media sosial Youtube web series ”Axelerate 

the series- Kostan AX-3” terbilang banyak 

penontonya dengan rata-rata jumlah penonton 

sebanyak 4 juta penonton setiap episodenya dari 

total lima episode.                  

Gambar 1 

Web Series Axelerate the series-Kostan AX-3 di Youtube 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Youtube Axeindonesia 

 

Dari banyaknya penonton web series ini 

maka perlu ada kajian mengenai efektivitas iklan 

yang dilakukan untuk kemudian dianalisis pada 

setiap dimensinya. Mengukur sebuah iklan harus 
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dilakukan secara berkala dan kontinyu. Karena 

dengan melakukan riset dapat mengetahui 

efektivitas sebuah iklan. Iklan yang efektif adalah 

iklan yang memahami dan memikirkan kebutuhan 

pelanggan, iklan yang baik juga memahami bahwa 

orang tidak membeli produk melainkan membeli 

keuntungan dari produk tersebut sehingga dapat 

perhatian dan diingat serta membuat orang-orang 

melakukan pembelian. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas iklan 

web series Axelerate the series- Kostan AX-3 pada 

media sosial youtube sebagai media promosi Axe. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul: 

“Efektivitas Web Series Sebagai Media Promosi 

Produk” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang 

telah dikemukakan pada latar belakang, peneliti 

menarik rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, yaitu “Seberapa efektif web series 

Axelerate the series: Kostan AX/3 sebagai media 

promosi produk Axe?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mengukur efektivitas web series 
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“Axelerate the series: Kostan AX/3” sebagai media 

promosi produk Axe. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

Dari hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi tentang 

penggunaan media baru salah satunya 

Youtube dalam memasarkan iklan.  

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi tentang 

keefektifan web series Axelerate the 

series: Kostan AX/3 sebagai media 

promosi produk Axe. 

E. Telaah Pustaka 

  Berdasarkan penelusuran yang telah 

dilakukan oleh peneliti, ditemukan beberapa 

penelitian-penelitian yang serupa terdahulu dan 

memiliki kesamaan dan juga perbedaan sebagai 

rujukan untuk penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Berikut merupakan beberapa penelitian 

yang dijadikan penulis sebagai rujukan. 

1. Skripsi milik Nur Rafika Tien Najihan 

mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga pada tahun 2017 dengan judul 
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“Efektivitas Beauty Vlogger Dalam 

Meningkatkan Minat Beli Produk 

Kecantikan (Survey pada pengunjung 

dalam Video Youtube Wardah One 

Brand Makeup Tutorial Akun Abel 

Cantika)”. Fokus penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pemanfaatan seorang 

Beauty Vlogger sebagai media yang baru 

untuk mempromosikan produk 

kecantikan dari Wardah. Kesamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah pada 

metode yang digunakan, skripsi ini 

menggunakan metode kuantitatif sama 

pada penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti.  Fokus penelitian ini 

terfokus kepada pemanfaatan media 

baru youtube sebagai media promosi, 

namun penelitian ini terfokus kepada 

seorang Beauty Vlogger sebagai media 

promosi, sedangkan penelitian yang 

akan peneliti lakukan terfokus kepada 

pemanfaatan web series sebagai media 

promosi. Sedangkan perbedaan yang 

ditemukan dalam penelitian diatas 

dengan penelitian yang akan peneliti 
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lakukan terletak pada subjeknya. 

Penelitian ini menemukan bahwa 

seorang beauty vlogger dapat 

mempengaruhi faktor-faktor dalam 

menarik minat beli konsumen. 

2. Skripsi milik Hafid Kurniawan 

Mahasiswa Departemen Sains 

Komunikasi dan Pengembangan 

Masyarakat Fakultas Ekologi Manusia 

Institut Pertanian Bogor pada tahun 

2015 dengan judul, “Efektivitas Media 

Sosial Instagram Sebagai Media 

Promosi Batik Solo “INASINUL””. 

Penelitian ini memiliki persamaan yang 

terletak pada metode penelitiannya yaitu 

sama-sama menggunakan metode 

kuantitatif dan juga memiliki persamaan 

mengenai mengukur efektivitas media 

baru dalam beriklan. Perbedaan dari 

penelitian ini terletak pada sosial media 

yang digunakannya, penelitian ini 

menggunakan sosial media Instagram 

sedangkan peneliti akan meneliti web 

series yang ada di youtube. Hasil dari 

penelitian ini adalah promosi batik 

“inasinul” melalui Instagram efektif 
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dalam menstimulasi perhatian, 

meningkatkan pengetahuan responden 

akan produk yang dipasarkan, 

menimbulkan ketertarikan followers, 

menimbulkan keinginan dan akhirnya 

membuat followers tersebut membeli 

produk Batik “Inasinul” serta 

merekomendasikannya kepada orang 

lain. 

3. Skripsi milik Puput Hayatun Nufus 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Sultan Agung Tirtayasa 

Banten pada tahun 2014 dengan judul, 

“Efektivitas Komunikasi Pemasaran 

“Point Pertahun” dalam Meningkatkan 

Minat Beli Pelanggan (Survey pada 

pelanggan PT Nusantara Sidhayatra di 

Wilayah Banten minus Tangerang 

Periode 2013)”. Penelitian ini memiliki 

persamaan terletak pada metode 

penelitiannya yaitu sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif. 

Dalam penelitian ini juga memiliki 

persamaan pembahasan mengenai 

efektivitas. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti 
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terletak pada subjek dan objeknya. 

Landasan teori yang digunakan juga 

memiliki perbedaan dalam penelitian ini 

menggunakan Komunikasi Pemasaran, 

Sedangkan penelitian peneliti 

menggunakan teori EPIC Model. Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa 

efektivitas komunikasi pemasaran dalam 

meningkatkan minat beli pelanggan PT 

Nusantara Sidhayatra dikategorikan 

sangat efektif dengan skor sebesar 5600 

dan dikategorikan searah dan signifikan 

dengan nilai probabilitas 0,00 dan t 

hitung 16,2 > t tabel 0,263 yang 

menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima.  
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Tabel 1  

Tinjauan Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

Nama Judul Teori Metode Hasil Persamaan Perbedaan

Efektivitas,Pemasar

an Internet, Media 

Baru, Minat Beli

Jenis Penelitian: 

Kuantitatif 

Pengumpulan 

data: Survei, 

Kuesioner

Jenis Penelitian: 

Kuantitatif 

Pengumpulan 

data: Kuesioner, 

Interview, Studi 

Pustaka

Jenis Penelitian: 

Kuantitatif 

Pengumpulan 

data: Kuesioner, 

dokumentasi

Subjek penelitian 

menggunakan iklan 

konvensional, 

sedangkan peneliti 

menggunakan iklan 

web series

Puput Hayatun 

Nufus

Efektivitas Komunikasi 

Pemasaran “Point 

Pertahun” dalam 

Meningkatkan Minat 

Beli Pelanggan (Survey 

pada pelanggan PT 

Nusantara Sidhayatra 

di Wilayah Banten 

minus Tangerang 

Periode 2013)

Komunikasi 

pemasaran, 

Efektivitas, Minat 

Beli, Tindakan 

alasan

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

efektivitas komunikasi 

pemasaran “point 

pertahun” dalam 

meningkatkan minat beli 

pelanggan PT Nusantara 

Sidhayatra di wilayah 

Banten minus Tangerang 

periode 2013.

Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

yang sama yaitu 

kuantitatif

Objek dan subjek 

penelitian ini berbeda 

dari penelitian peneli

Nur Rafika Tien 

N

Efektivitas Beauty 

Vlogger Dalam 

Meningkatkan Minat 

Beli Produk Kecantikan 

(Survey pada 

pengunjung dalam 

Video Youtube 

Wardah One Brand 

Makeup Tutorial 

Akun Abel Cantika)

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

pemanfaatan seorang 

Beauty Vlogger sebagai 

media yang baru untuk 

mempromosikan produk 

kecantikan dari Wardah.

Penelitian 

menggunakan 

metode yang sama 

dan sama meneliti 

tentang efektivitas 

iklan

Objek penelitian 

menggunakan seorang 

individu, sedangkan 

peneliti menggunakan 

web series

Hafid 

Kurniawan

Efektivitas Media 

Sosial Instagram 

Sebagai Media 

Promosi Batik Solo 

“INASINUL”

Media Sosial, 

Efektivitas, Media 

Promosi

Penelitian ini berfokus 

untuk mengetahui secara 

simultan dan parsial 

pengaruh efektivitas iklan 

yang meliputi dimensi 

Emphaty, Persuasion, 

Impact, Communication 

terhadap keputusan 

pembelian kartu perdana 

telkomsel.

Sama-sama 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dan sama-sama 

mengukur efektivitas 

media baru dalam 

beriklan sebagai 

media promosi
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F. Landasan Teori 

1. Media baru 

Media baru adalah media elektronik seperti 

internet untuk kepentingan berkomunikasi 

(West dan Turner, 2009:41). Dengan adanya 

media baru saat ini khalayak dapat 

memenuhi kebutuhannya sebagai mahluk 

sosial, dan mejadikan media baru sebuah 

fasilitas untuk berinteraksi satu dengan 

lainnya, yang pada awalnya tak saling kenal 

menjadi kenal, atau mendekatkan yang jauh, 

yang menjadikan munculnya jenis interaksi 

sosial yang baru dari sebelumnya. Selain itu 

juga dapat memenuhi kebutuhan jasmani 

dan rohani, lalu menjadi kebutuhan setiap 

orang akan sebuah informasi (Syam, 

2016:1). Menurut McLuhan the medium is 

the message. Bahwa media baru seperti 

internet ini sering memanfaatkan media 

yang lama sebagai isi yang dapat di terapkan 

pada internet seperti halnya koran – koran 

online yang mengemas kembali pada koran 

– koran cetak. (Severin dan Tankard, 

2005:458). Media baru sangat menawarkan 

hal – hal yang baru terus menerus, dan 

segala sesuatu dapat dicari apa yang kita 
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butuhkan di media baru saat ini (Santoso, 

2016:351).  

Mcquail dalam Ardianto (2011:14) juga 

menguraikan ciri-ciri utama yang menandai 

perbedaan antara media baru dengan media 

lama atau yang biasa disebut media 

konvensional. Berdasarkan perspektif 

pengguna, yaitu: 

a. Interactivity, diindikasikan oleh 

raiso respon atau inisiatif dari 

pengguna terhadap tawaran dari 

sumber atau pengirim pesan. 

b. Social presence (sociability) dialami 

oleh pengguna, sense of personal 

contact dengan orang lain dapat 

diciptakan melalui penggunaan 

sebuah medium Media richness: 

media (baru) dapat menjembatani 

adanya perbedaan kerangka 

referensi, mengurangi ambiguitas, 

memberikan isyarat-isyarat, lebih 

peka dan lebih personal. 

c. Autonomy, Seorang pengguna 

merasa dapat mengendalikan isi dan 

menggunakannya dan bersikap 

independen terhadap sumber. 
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d. Playfulness, digunakan untuk 

hiburan dan kenikmatan. 

e. Privacy, diasosiasikan dengan 

penggunaan medium dan atau isi 

yang dipilih. 

f. Personalization, tingkatan dimana 

isi dan penggunaan media bersifat 

personal dan unik. 

2. Media Sosial 

Media sosial menurut Rulli 

Nasrullah adalah sebuah medium yang dapat 

mempersentasikan diri atau user, dan dapat 

berbagi, berkerja sama, dan berkomunikasi 

dengan user lainya, yang nantinya akan 

berdampak membentuk sebuah ikatan yang 

virtual (Nasrullah, 2015:11).  

Pada media sosial memiliki 

karakteristik menurut Rulli Nasrullah media 

sosial memiliki karakteristik sebagai berikut 

(Nasrullah, 2015:16)  

a. Jaringan 

Karakter dalam media sosial salah 

satunya jaringan, jaringan pada media 

sosial dibangun dari struktur sosial yang 

terbentuk dari jaringan internet. Jaringan 

ini terbentuk dari antar pengguna atau 
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user jaringan tersebut dimediasi oleh 

perangkat teknologi, seperti, komputer, 

dan HP. Dengan adanya media sosial 

memberikan penghubung antar 

pengguna agar saling terhubung secara 

mekanisme teknologi. Internet 

memberikan berperan pada munculnya 

ikatan sosial, nilai – nilai, dalam 

masyarakat virtual, hingga pada struktur 

sosial secara online. (Nasrullah, 

2015:16-17) 

b. Informasi  

Seperti yang telah dijelaskan diawal 

bahwa sosial media memenuhi 

kebutuhan akan informasi dan informasi 

menjadi penting intensitasnya karena 

pengguna media sosial mengkreasikan 

penggambaran identitas dirinya, 

memproduksi konten, lalu berinteraksi 

berdasarkan informasi. Bahkan menjadi 

sebuah  komoditas. Informasi yang 

menjadi komoditas di konsumsi oleh 

penggunanya, dari kegiatan konsumsi 

ini lah user dan user membentuk 

jaringan secara sadar atau tidak 

(Nasrullah, 2015:19). 



20 
 

c. Arsip 

Arsip ini menjadi kateristik sosial media 

yang menyatakan bahwa informasi 

dapat disimpan dan dapat diakses kapan 

pun dan lelalui perangkat apa saja. 

Informasi akan terus tersimpan bahkan 

dengan mudahnya di akses. Seperti 

halnya kita menggugah apapun di 

instagram, atau facebook tidak akan 

hilang meski telah bertahun – tahun 

lamanya (Nasrullah, 2015:22). 

d. Interaksi 

Karater yang sangat mendasar dari sosial 

media ini adalah interaksi, tidak hanya 

memperluas pertemanan tetapi adanya 

membangun interaksi antar pengguna, 

baik antar pengguna dan produser 

konten media itu sendiri (Nasrullah, 

2015:25). 

e. Penyebaran  

Menurut Benkler (2012) dalam 

(Nasrullah, 2015:33) pada medium 

konten yang dibangun lalu di konsumsi 

oleh penggunanya, tetapi di 

distribusikan juga oleh penggunanya. 

Kegiatan tersebut merupakan ciri khas 
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media sosial yang menunjukan bukan 

hanya menyebarkan saja namun 

mengembangkan apa yang disebarkan 

oleh user tersebut. 

3. Periklanan 

Iklan merupakan bentuk kegiatan 

komunikasi non personal yang disampaikan 

melalui media dengan membayar media 

yang dipakainya untuk promosi yang 

bersifat membujuk (persuasive) kepada 

konsumen, oleh perusahaan, Lembaga non-

komersial maupun pribadi yang 

berkepentingan (Widyatama, 2007:15). 

Sedangkan menurut Durianto (2003) 

periklanan merupakan suatu proses 

komunikasi yang bertujuan untuk 

membujuk atau menggiring opini konsumen 

untuk mengambil tindakan yang 

menguntungkan bagi pihak pembuat iklan.  

Menurut (Frank Jefkins 1997/32) 

Terdapat lima sifat-sifat periklanan, antara 

lain sebagai berikut.  

a. Presentasi umum, adalah cara 

komunikasi yang umum, sifatny 

dapat memberikan keabsahan 
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produk dan memiliki standarisasi 

dalam penawaran. 

b. Tersebar luas, periklanan merupakan 

media dengan daya sebar yang luas, 

komunikator dapat mengulang-

ulang satu pesan secara berulang. 

c. Iklan menginginkan konsumen 

untuk menerima dan 

membandingkan pesan iklan dari 

iklan para pesaingnya. 

d. Tidak bersifat pribadi, periklanan 

memiliki peluang untuk melebih-

lebihkan perusahaan dan produknya 

melalui penggunaan suara, dan 

warna yang penuh dengan unsur-

unsur seni. 

e. Ekspresi yang kuat, periklanan tidak 

memiliki kemampuan untuk 

memaksa konsumen seperti 

wiraniaga perusahaan, konsumen 

tidak merasa wajib untuk 

memperhatikan atau menanggapi, 

karena iklan melakukan komunikasi 

yang bersifat menolong. 
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4. Efektivitas Iklan 

Menurut Cannon, et al (2008:28) 

efektivitas bergantung kepada medium yang 

tepat sesuai dengan strategi pemasaran 

yaitu, pada tujuan promosi, target pasar yang 

dijangkau, dana yang tersedia untuk 

pengiklan, termasuk siapa yang akan 

dijangkaui, seberapa sering frekuensinya, 

dampak apa yang terjadi, dan seberapa besar 

biayanya. Laskey et al (dalam Indriarto, 

2006:243) mengatakan bahwa efektivitas 

suatu iklan bergantung kepada konsumen 

mengingat pesan yang disampaikan, 

memahami pesan tersebut, terpengaruh oleh 

pesan dan pada akhirnya membeli produk 

yang diiklankan. Efektivitas iklan juga dapat 

diukur dengan menggunakan Epic model 

(Durianto, 2003:86). Epic Model memiliki 

empat dimensi atau factor yaitu, Empati 

(Empathy), Persuasi (Persuasion), Dampak 

(Impact), dan Komunikasi 

(Communication). 

Efektivitas iklan dapat diukur 

menggunakan Model Epic (Durianto, 

2003:86). Alat analisis ini dikembangkan 

oleh A.C. Nielsen. Model Epic ini terdiri 
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dari empat dimensi yaitu Empati (Empathy), 

Persuasi (Persuasion), Dampak (Impact), 

dan Komunikasi (Communication). 

a. Empathy (Empati) 

Dimensi empati 

menginformasikan apakah 

konsumen menyukai suatu iklan dan 

menggambarkan bagaimana  

konsumen menghubungkan suatu 

iklan dengan pribadi mereka. Empati 

konsumen pun perlu ditingkatkan 

melalui iklan agar tertarik dengan isi 

dari suatu iklan tersebut. Dimensi 

empati memberikan informasi 

mengenai daya tarik suatu merek 

(Durianto, 2003:86) 

Empati dalam periklanan 

merupakan respon afektif yang 

bersumber dari kondisi emosi orang 

lain. Konsumen seakan merasakan 

jika mereka adalah partisipan dalam 

emosi suatu iklan (Hanna, 2001:333) 

b. Persuasion (Persuasi) 

Persuasi merupakan 

perubahan kepercayaan, sikap, dan 

keinginan perilaku yang disebabkan 
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dari komunikasi pemasaran. 

Dimensi ini menginformasikan apa 

yang diberikan suatu iklan untuk 

meningkatkan atau menguatkan 

karakter suatu merek, sehingga 

pemasang iklan memperoleh 

pemahaman mengenai dampak iklan 

terhadap keinginan konsumen untuk 

membeli, serta memperoleh 

gambaran tentang kemampuan suatu 

iklan dalam mengembangkan daya 

Tarik suatu merek. (Durianto, 

2003:87) 

c. Impact (Dampak) 

Dimensi Impact 

menunjukan, apakah merek dapat 

terlihat lebih menonjol dibandingkan 

dengan merek lainnya yang berada 

pada kategori yang sama dan apakah 

iklan mampu menarik perhatian 

konsumen dalam pesan yang 

disampaikan (Durianto, 2003:88) 

Menurut Durianto (2003) 

Impact dapat diukur pada iklan yang 

dapat memberikan atau 

meningkatkan product knowledge 
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konsumen yang meliputi kemasan, 

slogan, diferensiasi, asosiasi yang 

membantu konsumen dalam 

mengambil keputusan dan impact 

dapat diukur melalui jumlah 

frekuensi konsumen melihat iklan 

dan konsumen mengingat mengenai 

iklan. 

d. Communication (Komunikasi) 

Dimensi komunikasi 

memberikan informasi mengenai 

kemampuan konsumen dalam 

mengingat pesan utama yang 

disampaikan, pemahaman, dan 

kekuatan kesan yang ditinggalkan 

dari informasi yang diberikan oleh 

iklan tersebut. (Durianto, 2003:89) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 
 

G. Kerangka Pemikiran 

Bagan 1  

Kerangka Pemikiran     
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 
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H. Hipotesis Penelitian  

Menurut penelitian (Sugiyono, 2013), 

dijelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara dari rumusan masalah di dalam suatu 

penelitian. Kemudian kebenaran dari hipotesis 

tersebut dibuktikan melalui penelitian yang 

dilakukan. Setelah penelitian dilakukan, hipotesis 

yang dijabarkan bisa benar juga bisa salah. Jika 

hipotesis benar maka hipotesis diterima, yang 

disebut juga hipotesis alternatif dan diberi notasi 

Ha. Jika hipotesis salah maka hipotesis ditolak, 

yang juga disebut hipotesis nol, dan diberi notasi H0 

(Sugiyono, 2013:253). 

Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H0  : Web series “Axelerate the series: kostan 

ax/3” tidak efektif sebagai media promosi produk 

Axe 

Ha : Web series “Axelerate the series: kostan 

ax/3” efektif sebagai media promosi produk Axe 

I. Metodologi Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian adalah 

pola pikir yang menunjukan 
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hubungan antar variabel yang 

diteliti. Dalam paradigma penelitian 

tercemin pula jenis dan jumlah 

masalah yang diteliti, teori yang 

digunakan, jenis dan dan jumlah 

masalah yang diteliti, teori yang 

digunakan, jenis dan teknik analisis 

yang sesuai. (Simamora, 2004: 39). 

Dalam penelitian ini mengunakan 

penelitian paradigma positivistik. 

Paradigma positivistik dikenal juga 

sebagai empiris atau pluralis, 

paradigma positivistik ini melihat 

sebuah proses komunikasi mengarah 

terhadap terciptanya konsesus dan 

kesamaan arti karena itu, media 

dilihat dari saluran yang bebas 

tempat berbeda pandangan pada satu 

tempat. Paradigma ini terutama 

banyak mengembangkan studi 

mengenai efek media. (Hidayat, 

2001:49) 

2. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian survei. Penelitian survei adalah 

metode riset yang dalam pengumpulan data 
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primer melakukan tanya jawab dengan 

responden yang diteliti (Simamora, 

2004:111) Penelitian survei ini pada 

umumnya digunakan untuk menarik 

kesimpulan sampel terhadap populasi 

sehingga dipastikan mengunakan hipotesis 

dan alat statistika dalam analisis data. 

(Bungin, 2005:53) 

3. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah himpunan 

pengukuran yang berkaitan dengan 

seluruh himpunan, unit – unit yang 

merupakan sasaran inferensi yang 

akan kita lakukan (Seojoeti, 

2014:1.7). Populasi mengacu pada 

keseluruhan kelompok orang, 

kejadian, atau hal minat yang ingin 

peneliti telusuri. 

Sehingga dapat diketahui 

bahwa populasi dari penelitian ini 

adalah viewers dari web series 

Axelerate the series - Kostan AX-3. 

Sampel 

b. Sampel 
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Sampel adalah bagian dari 

populasi yang mewakili keseluruhan 

anggota populasi yang bersifat 

representatif dijelaskan Morrisan 

dari buku Metode Penelitian Survei. 

Sampel dari penelitian ini adalah 

viewers episode 4 web series 

Axelerate the series - Kostan AX-3 - 

EP 4 “Man in The Mirror”. 

Pemilihan viewers pada episode 4 

dikarenakan pada episode ini 

memiliki jumlah viewers terbanyak 

diantara episode lainnya. Selain itu 

pada episode ini merupakan klimaks 

dari jalan cerita web series ini serta 

menjelaskan cara dan kegunaan 

produk Axe. 

Dalam menentukan jumlah 

besaran sampel, peneliti 

mendapatkan data besaran viewers 

episode 4 web series Axelerate the 

series - Kostan AX-3 - EP 4 “Man in 

The Mirror”, sebesar 5.044.630 

terhitung pada tanggal 18 Mei 2019. 

Untuk menentukan jumlah besaran 

sampel yang dijadikan responden, 
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peneliti menggunakan rumus slovin, 

yaitu sebagai berikut: 

 

n =   
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n  :  Jumlah sampel yang dicari 

N  : Jumlah populasi 

e : Kesalahan 10% 

Sehingga perhitungan 

penentuan jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah: 

n =   
5.044.630  

1+5.044.630  (0,1)2
 

n =   
5.044.630 

1+5.044.630 (0,01)
 

n =   
5.044.630 

50.447,3
 

n =   99,99 

n = 100 

berdasarkan perhitungan 

diatas, maka hasil pembulatan 

sampel dalam perhitungan diatas 

adalah 100 orang yang ditemui 

peneliti secara kebetulan dan 

memenuhi kriteria di atas akan 
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dijadikan sebagai responden 

penelitian. 

c. Teknik Sampling 

Sampel didefinisikan 

sebagian anggota populasi yang 

dipilih dengan menggunakan 

prosedur tertentu sehingga 

diharapkan dapat mewakili populasi. 

(Martono, 2010: 74). Peneliti 

menggunakan Teknik simple 

random sampling yang memiliki 

prinsip bahwa setiap orang anggota 

mempunyai kesempatan yang sama 

untuk dipilih sebagai sample 

(Eriyanto, 2007: 73).  

4. Definisi Konsep dan Operasional 

a. Definisi Konsep 

1) Dimensi Emphathy 

Dimensi empati 

menjelaskan, apakah konsumen 

menyukai suatu iklan dan 

menggambarkan konsumen 

melihat hubungan antara suatu 

iklan dengan pribadi mereka 

(Durianto, 2003: 86). 

 



34 
 

2) Dimensi Persuasion 

Dimensi persuasi 

menjelaskan apa yang dapat 

diberikan suatu iklan untuk 

peningkatan atau penguatan 

karakter dari suatu merek 

(Durianto, 2003: 87).  

3) Dimensi Impact 

Dimensi impact 

menjelaskan, apakah suatu 

merek dapat terlihat menonjol 

dibandingkan merek lain pada 

kategori yang sama dan apakah 

suatu iklan mampu melibatkan 

konsumen dalam pesan yang 

disampaikan (Durianto, 2003: 

88). 

4) Dimensi Communication 

Dimensi komunikasi 

memberikan informasi 

mengenai kemampuan 

konsumen dalam mengingat 

pesan uta ma yang disampaikan, 

pemahaman konsumen, serta 

kekuatan kesan yang 
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ditinggalkan pesan tersebut 

(Durianto, 2003: 89). 

b. Definisi Operasional 

Tabel 2  

Operasional Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

 

 

No Indikator Item Pernyataan

a.        Saya menyukai produk Axe setelah menonton web series  Axelerate the series: Kostan AX-3 

b.        Saya merasa cerita web series Axelerate the series: Kostan AX-3 sangat menggambarkan

…....produk Axe untuk lebih percaya diri

c.        Saya menyukai pesan yang disampaikan Axe untuk mengajak orang untuk lebih peduli

…....terhadap penampilannya

d.       Saya merasa web series Axelerate the series: Kostan AX-3 sangat bagus untuk mengajak

zzzzpara pria untuk memperhatikan penampilannya

e.        Saya merasa web series Axelerate the series: Kostan AX-3 menjadikan para pria tertarik

zzzzuntuk menggunakan produk Axe

a.        Saya mendapatkan informasi tentang menjaga penampilan setelah menonton web series

mmmAxelerate the series: Kostan AX-3  

b.       Setelah menonton web series Axelerate the series: Kostan AX-3 saya merasa penting untuk

zzzzmenjaga penampilan dan kebersihan diri

c.        Setelah menonton web series Axelerate the series: Kostan AX-3 saya ingin menggunakan

zzzzproduk Axe untuk menjaga penampilan dan kebersihan diri

d.        Setelah menonton web series Axelerate the series: Kostan AX-3 saya menjadi tahu cara

zzzzuntuk menjaga penampilan dan kebersihan diri 

e.        Faktor pemeran dalam web series Axelerate the series: Kostan AX-3 membuat saya

zzzzmenyukai produk Axe

a.        Saya mendapatkan pengetahuan bahwa menggunakan sabun muka Axe dapat mengurangi

zzzzminyak di wajah 

b.        Setelah menonton web series Axelerate the series: Kostan AX-3 produk parfum pria yang

zzzzpertama kali ingat adalah Axe 

c.        Saya mendapatkan pengetahuan bahwa menggunakan Axe Hairstyling Wax dapat mengatur

zzzzrambut untuk lebih rapih

d.        Melalui web series Axelerate the series: Kostan AX-3 saya mengetahui bahwa produk Axe

zzzzbukan hanya parfum

e.        Saya merasa web series Axelerate the series: Kostan AX-3 memiliki pengaruh positif untuk

zzzzmenjaga penampilan dan kebersihan diri

a.        Saya dapat dengan mudah memahami pesan menjaga penampilan dan kebersihan diri dari

zzzzweb series  Axelerate the series: Kostan AX-3

b.        Saya dapat dengan mudah mengingat pesan menjaga penampilan dan kebersihan diri yang

zzzzterdapat dalam web series  Axelerate the series: Kostan AX-3

c.        Saya mengerti bahwa tujuan web series Axelerate the series: Kostan AX-3 adalah

zzzzmempromosikan produk Axe

d.        Saya menjadi mengerti fungsi produk-produk Axe dari web series Axelerate the series:

zzzzKostan AX-3

e.        Pesan yang disampaikan dalam web series Axelerate the series: Kostan AX-3 dari Axe

zzzzsangat kuat dan memengaruhi kehidupan pribadi saya untuk lebih memperhatikan

zzzzpenampilan dan kebersihan diri 

4 Communication

1 Emphaty

2 Persuasion

3 Impact
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5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data 

survei, kemudian pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Metode ini 

mengajukan beberapa pertanyaan atau 

pernyataan yang disusun secara sistematis 

dan diberikan kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau 

terbuka, dapat diberikan kepada responden 

secara langsung atau dikirim melalui pos, 

atau internet (Sugiyono, 2012:142). Dalam 

penelitian ini , peneliti akan menggunakan 

cara penyebaran kuesioner melalui internet, 

karena responden yang peneliti pilih adalah 

viewer episode 4 web series Axelerate the 

series - Kostan AX-3 - EP 4 “Man in The 

Mirror”. Peneliti menyebarkan kuesioner 

dengan menggunakan googleform. 

6. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas yaitu akurasi alat 

ukur terhadap yang diukur walau 

dilakukan berkali – kali dan dimana 
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– mana. Validitas alat ukur sama 

penting dengan relibilitas alat ukur 

itu sendiri (Bungin, 2004: 107). 

Terdapat lima tipe utama 

pengukuran validitas dan masing-

masing memiliki teknik yang 

berhubungan untuk evaluasi metode 

pengukuran, yaitu validitas muka, 

validitas prediktif, validitas 

konkuren, validitas konstruk, dan 

validitas isi. Dalam penelitian ini 

menggunakan validitas konstruk.  

Validitas konstruk 

merupakan upaya menghubungkan 

suatu instrumen pengukuran dengan 

keseluruhan kerangka kerja teoritis 

(Morissan, 2012: 107). Menentukan 

r tabel dapat dilihat pada tabel r 

product moment, urutan yang ke 98, 

yang berasal dari 100-2 = 98 

(Responden dikurangi 2 “degree of 

freedom” =86). Nilai r tabel adalah 

0,1966 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah 

kesesuaian alat ukur dengan apa 
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yang di ukur oleh peneliti, sehingga 

alat ukur tersebut dapat 

diandalkan.(Bungin, 2005:106). 

Reliabilitas bukanlah suatu konsep 

yang berdimensi tunggal. Suatu 

reliabilitas memiliki tiga komponen 

didalamnya, yaitu stabilitas, 

konsistensi internal, dan ekuivalensi. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan konsistensi internal 

dalam menguji reliabilitas 

penelitian. 

Koefisien reliabilitas yang 

biasa digunakan adalah alpha atau 

alpha Cronbach yang menggunakan 

pendekatan analisis varian untuk 

menilai konsistensi interna suatu 

ukuran. Rumus Alpha Cronbach 

adalah (Sugiyono, 2013: 365): 

𝑟𝑥𝑥=   
𝑘

(𝑘−1)
{1 −

∑𝑠𝑥𝑥2

𝑠𝑡
2 } 

Keterangan 

K : Mean kuadrat antara subyek  

∑𝑠𝑥𝑥2 : Mean kuadrat kesalahan 

𝑠𝑡
2 : Variant total 
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Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan SPSS untuk menguji 

reliabilitas. Untuk uji Reliabilitas 

perlu diperhatikan tabel Reliabilitas 

Statistics. Data Reliabilitas apabila 

hasil Cronbach Alpha > 0,60. 

7. Teknik Analisis Data 

a. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2012: 

93). 

Dengan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item-item 

instrument yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan. 

Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala likert 
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mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai sangat negatif dan 

setiap jawaban itu akan diberi skor 

(Sugiyono, 2012: 93). Adapun skala 

penelitian ini, yaitu: 

• Sangat Tidak Setuju : 1 

• Tidak Setuju  : 2 

• Netral   : 3 

• Setuju   : 4 

• Sangat Setuju  : 5 

b. Analisis Tabulasi Sederhana 

Data yang diperoleh diolah 

dalam bentuk persentase dengan 

rumus: 

𝑃 =
𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖 
× 100% 

 Dimana: 

𝑃  = Persentase responden yang   

……………   memilih kategori tertentu. 

  𝑓𝑖 = Jumlah responden yang 

…………….    memilih kategori tertentu. 

 ∑ 𝑓𝑖 = Banyaknya jumlah reponden. 

c. Skor Rata-rata 

Skor jawaban responden dari 

pertanyaan yang diberikan, diberi 

bobot. Cara menghitung skor adalah 
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dengan menjumlahkan seluruh hasil 

kali nilai masing-masing bobotnya 

dibagi dengan jumlah total 

frekuensi. Rumus penghitungnya: 

 

𝑋 =
∑ 𝑓𝑖. 𝑤𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Dimana: 

𝑋 = Rata-rata berbobot 

𝑓𝑖 = Frekuensi 

𝑤𝑖 = Bobot 

Setelah itu, digunakan 

rentang skala penilaian untuk 

menentukan posisi tanggapan 

responden dengan menggunakan 

nilai skor setiap variabel. Bobot 

alternatif yang terbentuk dari teknik 

skala peringkat terdiri dari kisaran 

antara 1 sampai 5 yang 

menggambarkan posisi yang sangat 

negative ke posisi yang positif. 

Selanjutnya dihitung rentang 

skala dengan rumus sebagai berikut: 

𝑅𝑠 =
𝑅 (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡)

𝑀
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 Dimana: 

𝑅 (𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡) = Bobot terbesar – bobot  

…………….terkecil 

𝑀 = Banyaknya kategori bobot 

Rentang skala likert yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah 1 

hingga 5, maka rentang skala 

penelitian yang didapat adalah: 

𝑅𝑠 =
5 − 1

5
= 0,8 

 

Sehingga posisi keputusannya 

menjadi: 

 

 

Keterangan: 

STE : Sangat Tidak Efektif 

 (masuk skala 1,00-1,80) 

TE : Tidak Efektif  

 (masuk skala 1,80-2,60) 

CE : Cukup Efektif  

 (masuk skala 2,60-3,40) 

E : Efektif  

 (masuk skala 3,40-4,20) 
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SE : Sangat Efektif 

 (masuk skala 4,20-5,00) 

Setiap dimensi dalam EPIC Model akan 

dianalisis secara terpisah dengan 

menggunakan metode skor rata-rata untuk 

mengetahui efektivitas tiap dimensi tersebut 

dalam web series Axelerate the series: 

Kostan AX-3 dari Axe di Youtube yang 

nantinya nilai rata-rata itu akan dimasukkan 

dalam rentang skala posisi keputusan dari 

Sangat Tidak Efektif (STE) sampai dengan 

Sangat Efektif (SE). 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti 

lakukan dengan judul Efektivitas Web Series 

sebagai Media Promosi Produk (Studi Kuantitatif 

Pada Viewers web series Axelerate the series: 

Kostan AX-3 di Youtube), maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil analisa tabulasi sederhana 

dapat ditarik kesimpulan bahwa web series 

Axelerate the series: Kostan AX-3 di 

Youtube dikatakan efektif sebagai media 

promosi produk Axe. Hasil tersebut 

diperoleh dari nilai skor rata-rata dari analisa 

EPIC Model sebesar 3,86 masuk dalam 

rentang skala kategori efektif.  

2. Hasil nilai skor rata-rata pada setiap dimensi 

dalam EPIC Model adalah: Dimensi 

Empathy dengan nilai skor rata-rata 3,84, 

Dimensi Persuasion dengan nilai skor rata-

rata 3,75, Dimensi Impact dengan nilai skor 
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rata-rata 3,87, Dimensi Communication 

dengan nilai skor rata-rata 4,02. 

B. Saran 

1. Untuk meningkatkan viewers dan lebih 

banyak konsumen yang mengetahui tentang 

web series Axelerate the series: Kostan AX-

3 sebaiknya Axe juga melakukan promosi 

yang menampilkan trailer web series 

Axelerate the series: Kostan AX-3 di media 

TV, karena saat ini TV masih dirasa cukup 

efektif untuk beriklan.  

2. Pada web series Axelerate the series: Kostan 

AX-3 sebaiknya lebih memperkenalkan 

produk-produk lainnya yang masih banyak 

dimiliki Axe, agar para konsumen lebih 

mengenal produk dari Axe. Karena saat ini 

Axe masih diingat hanya sebagai produk 

parfum saja.  

3. Dari hasil penelitian yang menunjukan 

efektivitas web series Axelerate the series: 

Kostan AX-3 sebagai media promosi produk 

masuk dalam kategori efektif, maka 

sebaiknya Axe lebih memperbaiki indikator 

yang masih memiliki nilai kecil seperti pada 

dimensi persuasion yang memiliki skor rata-
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rata hanya 3,75 lebih kecil dibandingkan 

dengan dimensi lainnya. 

4. Sebaiknya Axe memproduksi kembali web 

series selanjutnya, karena dari hasil 

penelitian ini dalam mempromosikan 

produk melalui web series dapat dikatakan 

efektif. 
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